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ABSTRAK 

Mochamad Dwi Ilhami,  NIM. E71211039, 31 Januari 2016. (Nilai-nilai Spiritualitas 
Dalam Tembang Dan Gendhing Jawi). Skripsi Program 
Studi Filsafat Agama Jurusan Pemikiran Islam Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya. 
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Skripsi dengan judul “Nilai-nilai Spiritualitas Dalam Tembang Dan Gendhing 
Jawi” ini adalah hasil penelitian pustaka untuk mengetahui bagaimanakah Nilai-nilai 
spiritualitas yang ada dalam kesenian Tembang dan Gendhing Jawi dan apa saja 
unsur-unsur dalam Tembang dan Gendhing Jawi yang menjadi pengaruhnya terhadap 
spiritualitas itu sendiri. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif dan pendekatan secara deskriptif-historis, yakni menggambarkan Tembang 
dan Gendhing Jawi yang menjadi pengaruh yang cukup besar terhadap masyarakat 
Jawa karena nilai-nilai spiritualitas didalamnya. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan selama proses penelitian ini adalah dengan teknik pengumpulan data-
data dari beberapa literatur atau buku-buku. 

Dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa, adapun hal-hal yang 
berhubungan dengan spiritualitas sebenarnya sangat banyak, akan tetapi dalam 
penulisan skripsi ini penulis lebih menekankan hal-hal yang menjadi pengaruh 
spiritualitas dari ranah seni, yaitu Tembang dan Gendhing Jawi yang lebih 
mempunyai kesan yang berbeda dengan nuansa spiritualitas yang berbeda pula. 
Semua itu dikarenakan, Tembang dan Gendhing Jawi adalah musik atau kesenian 
yang berkembang dari hasil interrelasi agama dan akulturasi budaya lokal, baik itu 
Hindu-Buda, Islam dan adat-istiadat masyarakat jawa sendiri.  

Hal yang demikian ini yang akan melahirkan karakteristik spiritual yang 
berbeda dan tidak terkesan kaku, karena dengan interrelasi agama dan budaya maka 
memupuk spiritualitas yang lebih dewasa dengan kesadaran yang tinggi akan betapa 
pentingnya perbedaan dan keberagaman, memahami norma-norma dan arti hidup 
yang sesungguhnya dalam beragama dan bermasyarakat. 
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